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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya bimbingan keagamaan bagi
anak usia remaja, mengingat masa remaja adalah masa yang labil dan penuh
kegoncangan dalam fase perkembangan manusia. Dalam melaksanakan
bimbingan keagamaan tersebut, sangat diperlukan adanya peran orang tua, baik
dalam bentuk bimbingan secara langsung, pemberian nasehat, motivasi, arahan,
dan contoh keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat orang tua adalah
pembimbing pertama bagi anak-anaknya dan rumah tangga adalah lingkungan
pertama dalam pembinaan anak, maka peran orang tua menjadi sangat penting
dalam bimbingan keagamaan pada anak usia remaja tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam
bimbingan keagamaan pada anak usia remaja di Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten
Banjar, dan faktor penghambat peran orang tua dalam memberikan bimbingan
keagamaan pada anak usia remaja tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Sifat
penelitian ini berupa deskriptif kualitatif, yaitu memberikan gambaran tentang
bagaimana peran orang tua dalam bimbingan keagamaan pada anak usia remaja di
Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar, serta faktor penghambat peran orang
tua dalam memberikan bimbingan keagamaan pada anak usia remaja. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam bimbingan
keagamaan pada anak usia remaja di Kecamatan Aluh-Aluh Kabupaten Banjar
sudah berperan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan sudah dilaksanakannya
bimbingan keagamaan pada anak usia remaja, meliputi bimbingan akidah, akhlak,
dan ibadah. Orang tua telah berperan sebagai pembimbing, pemberi nasehat,
saran, motivasi/ dorongan, arahan, contoh keteladanan, dan mengajak anak usia
remaja aktif dalam mengikuti berbagai kegiatan keagamaan di masyarakat

Saran-saran yang penulis sampaikan adalah: kepada orang tua yang
memiliki anak usia remaja, khususnya di wilayah Kecamatan Aluh-Aluh
disarankan supaya dapat memberi contoh keteladanan yang positif, seperti rajin
menghadiri kegiatan keagamaan di masyarakat, rajin sholat berjama’ah di masjid/
langgar, maupun di rumabh, rajin beribadah disamping mencari nafkah.Kepada
anak-anak usia remaja disarankan supaya selalu mentaati nasehat orang tua,
menghormati dan memuliakan orang tua, serta memaklumi/ membantu
meringankan beban kesibukkan orang tua dalam mencari nafkah. Kepada tokoh-
tokoh agama dan masyarakat disarankan supaya secara bersama-sama ikut
membangun kepribadian anak-anak usia remaja.

Vi



